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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Perihal metode penelitian yang akan digunakan adalah metode kualitatif. 

Karena menggali dan menemukan ide-ide matematis di lingkungan budaya 

dengan realitas yang dinamis juga kompleks mengharuskan peneliti menjadi 

bagian dari realitas yang apa adanya. 

Sesuai dengan (Somantri, 2005) dikatakan metode kualitatif digunakan untuk 

mengangkat ideografis berbagai fenomena sosial, dimana dalam kajian ini 

fenomena sosial yang berkaitan dengan konteks ide-ide matematis yang akan 

digali lebih jauh. Lebih jauh lagi karena pada dasarnya penggalian ide matematis 

pada budaya masih sedikit diketahui dan dilakukan maka metode ini akan sangat 

pas untuk digunakan karena seperti dikemukakan Basrowi dan Suwandi metode 

kualitatif dapat digunakan untuk mengungkap atau mendapatkan pengetahuan 

tentang sesuatu yang baru sedikit diketahui. 

Selanjutnya penelitian ini menggunakan pendekatan etnografi. Dikatakan  

Creswell (2014) etnografi digunakan untuk mempelajari budaya mencakup pola 

kebiasaan, bahasa, dan aktivitas kebudayaan lainnya dalam kondisi apa adanya 

dalam waktu tertentu, dengan pengumpulan data yang digunakan adalah observasi 

dan wawancara. Hal ini bersinergis dengan penelitian yang akan dilakukan yakni 

terkait dengan penggalian ide matematis pada budaya, khususnya pada aktivitas 

membatik garutan di Perusahaan Batik Garutan RM. 

B. Desain Penelitian 

Berdasar pada disertasi Alangui (2010) yang memaparkan terkait kerangka 

pengembangan untuk penelitian Etnomatematika difokuskanlah praktik budaya 

yang akan diamati pada empat pertanyaan umum yakni: 

1. Dimana memulai pengamatan? 

2. Bagaimana cara mengamatinya? 

3. Bagaimana cara mengetahui bahwa kita telah menemukan sesuatu yang 

penting? 

4. Bagaimana cara memahami apa yang telah ditemukan?
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Selanjutnya keempat pertanyaan di atas menjadi kerangka desain penelitian 

etnomatematika yang menginspirasi peneliti untuk membuat kerangka penelitian 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1. Kerangka Penelitian Studi Etnomatematika Pada Aktivitas 

Membatik di Perusahaan Batik Tulis Garutan RM 

Generic Question 

(Pertanyaan 

Umum) 

Initial Answer 

(Jawaban 

Awal) 

Critical 

Construct 

(Poin Kritis) 

Specific Activity 

(Aktivitas Fisik) 

Where to start 

looking? 

Dimana memulai 

pengamatannya? 

Aktivitas 

membatik di 

rumah produksi 

batik garutan 

RM 

Budaya - Melakukan dialog 

dengan orang yang 

memiliki pengetahuan 

tentang aktifitas 

membatik garutan 

- Melakukan dialog 

dengan orang yang 

memiliki pengetahuan 

tentang sejarah batik 

garutan. 

How to look? 

Bagaimana cara 

mengamatinya? 

Investigasi 

aspek-aspek 

QRS 

(Qualitative, 

Relational and 

Spatial) pada 

aktivitas 

membatik di 

rumah produksi 

batik garutan 

RM 

Berpikir 

Alternatif 

Menentukan ide-ide QRS 

apa saja yang terdapat 

pada aktivitas membatik 

di rumah produksi batik 

garutan RM 

What it is? 

Apa yang 

ditemukan? 

Hasil dari 

berpikir 

alternatif pada 

Filosofis 

Matematika 

- Mengidentifikasi 

aspek-aspek 

matematika yang 
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proses 

sebelumnya 

terkait dengan QRS 

pada aktivitas 

membatik di rumah 

produksi batik 

garutan RM 

- Menunjukkan bahwa 

aktivitas membatik di 

rumah produksi batik 

garutan RM memang 

bersifat matematis 

setelah dikaitkan dan 

dikaji tentang aspek-

aspek matematika 

What it means? 

Apa makna dari 

temuan ini? 

Bernilai penting 

untuk budaya 

dan matematika 

Metodologi 

antropologi 

- Menggambarkan 

hubungan antara dua 

sistem pengetahuan 

(matematika dan 

budaya). 

- Menggambarkan 

konsep-konsep 

matematika dengan 

menggunakan 

aktivitas membatik di 

rumah produksi batik 

garutan RM sebagai 

konteksnya 

C. Lokasi dan Sampel Data Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di sebuah rumah produksi batik garutan di daerah 

Garut yakni Perusahaan Batik Tulis Garutan RM yang beralamat di Jl. 

Papandayan No. 54 Garut Jawa Barat. Penentuan sampel didasarkan pada 

purposive sampling yakni salah satu teknik pemilihan sampel non peluang dengan 
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pemilihan sampel berdasar kriteria tertentu sepeti pengetahuan tentang hal yang 

ingin diteliti, mampu juga bersedia berpartisipasi dalam penelitian (Jupp, 2006) 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri (Creswell, 

Qualitative Inquiry and Research Design: Choosing Among Five Tradition, 1998). 

Dikarenakan menurut Nasution (dalam Mu’tazili, 2016) segala sesuatu dalam 

penelitian kualitatif yang belum pasti baik itu masalah, fokus penelitian, prosedur 

penelitian, juga hipotesis maka tidak dapat ditentukan secara pasti melainkan 

harus dikembangkan selama penelitian, itu secara otomatis instrumen utamanya 

adalah peneliti itu sendiri. Disamping itu dibuat pula pedoman untuk membantu 

instrumen utama dalam memperoleh data yang diinginkan seperti pedoman 

wawancara, pedoman observasi, dan pedoman dokumentasi. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Selaras dengan pendekatannya yakni etnografi maka menurut Creswell 

(2014) teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara juga 

pengumpulan bahan-bahan lain untuk membantu pengembangan kerangka juga 

hasil penelitian misalnya berupa dokumentasi foto maupun video “ethnography to 

examine one single culture-sharing group with numerous artifacts, interviews, 

and observations”. Dilakukan juga studi kepustakaan mencakup pengkajian 

terhadap buku, jurnal, skripsi, disertasi, dan lain-lain untuk mendapatkan 

pandangan lain juga membantu pengembangan konten penelitian ini. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan untuk pendekatan kualitatif adalah sesuai 

dengan Miles dan Huberman (1994) yang memaparkan bahwa dilakukan proses 

sebagai berikut: 

1. Reduksi data 

Pada bagian ini dilakukan proses seleksi, memfokuskan, 

menyederhanakan, mengabstraksi, dan mentransformasi data yang muncul 

hasil dari catatan lapangan. 

2. Penyajian data 
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Dijelaskan bahwa menyajikan yang dimaksud adalah mengorganisasikan, 

mengkompresi informasi yang bisa ditarik sebagai kesimpulan. 

Pengorganisasian data tersebut bisa berupa narasi, bagan dan grafik. 

3. Penarikan kesimpulan/verifikasi data 

Pada bagian terakhir ini kegiatan terfokus pada pengambilan keputusan 

yang berdasar dari proses awal pengumpulan data. Lebih jauh lagi dilakukan 

pencarian makna, penjelasan pola, dan hal penting lainnya dari data yang 

telah ada. 

G. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan dalam empat tahapan yaitu : 

1. Penelitian pendahuluan 

Penelitian pendahuluan dilakukan langsung ke lapangan juga selain di 

lapangan yakni dengan melakukan studi literatur juga merumuskan masalah 

sebelum dilaksanakannya penelitian pendahuluan di lapangan.  

2. Persiapan 

Setelah peneliti memperoleh hasil dari penelitian pendahuluan dilakukan 

identifikasi juga analisis data yang selanjutnya mengerucut pada fokus 

permasalah yang ingin digali lebih dalam juga arah dari tujuan penelitian. 

Pada tahap ini juga dilaksanakan studi literatur yang berkesinambungan dan 

diskusi aktif dengan pembimbing. 

3. Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan berarti mengumpulkan data dari  masalah yang ingin 

digali dari lapangan yang selanjutnya akan dianalisis lagi lebih jauh. Data 

yang dimaksud pada tahap pelaksanaan ini berupa catatan lapangan yang 

ditulis langsung oleh peneliti, rekaman baik audio maupun video, dan artefak 

selama penelitian biasanya berupa foto sebagai dokumentasi telah 

dilakukannya observasi maupun wawancara. 

4. Penyelesaian 

Penyelesaian berarti merampungkan segala hal tentang hasil penelitian 

menjadi sebuah laporan akhir berupa skripsi 


